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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Layanan informasi karir pada jenjang sekolah dasar memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk dasar perkembangan karir siswa sejak dini. Pada tahap pendidikan ini, siswa mulai mengenal berbagai profesi yang ada di masyarakat dan membentuk gambaran awal tentang cita-cita mereka di masa depan. Pengenalan profesi secara sistematis membantu siswa memahami keragaman pekerjaan, menumbuhkan ketertarikan terhadap berbagai bidang, serta mendorong mereka untuk menemukan minat dan bakat pribadi yang dimiliki. Berdasarkan kajian literatur yang dianalisis, penerapan layanan informasi karir melalui metode pembelajaran klasikal, penggunaan media visual seperti papan bimbingan karir, serta kegiatan interaktif terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap peran dan tugas profesi tanpa perlu melakukan penelitian lapangan secara langsung. Layanan ini memberikan pengalaman belajar yang terstruktur dan menyenangkan bagi siswa dalam mengenali dunia kerja, memperluas wawasan mereka tentang profesi, serta membantu membentuk cita-cita yang lebih terarah dan realistis. Pentingnya layanan informasi karir di sekolah dasar menegaskan perlunya perencanaan dan pelaksanaan layanan bimbingan karir yang sistematis sebagai bagian dari pengembangan siswa secara utuh sejak usia dini.
Kata Kunci: Layanan Informasi,  Pemahaman Karir, Siswa Sekolah Dasar.
Abstract
Career information services at the elementary school level play a crucial role in laying the foundation for students' career development. At this early stage of education, students begin to explore various professions and form their first ideas about future careers. The introduction of career-related knowledge is essential for helping students understand the diversity of professions in society, fostering interest in different fields, and encouraging the discovery of their personal talents and aspirations. Based on a review of relevant literature, the implementation of career information services through classical teaching methods, visual aids such as career boards, and interactive learning activities has been shown to enhance students' comprehension of professional roles without requiring field research or empirical data collection. These services provide structured and engaging ways for students to learn about occupations, broaden their perspectives, and develop more realistic and directed career goals. The importance of career information services in elementary schools highlights the need for schools to provide planned and systematic career guidance as part of holistic student development from an early age.
Keywords: Information Services, Careeer Understanding, Elementary School Students. 










PENDAHULUAN
Menurut Super, mengatakan bahwa karir merupakan proses kehidupan sepanjang hayat. Karir terjadi sepanjag kehidupan manusia, sehingga pemilihan dan pemutusan karir bukanlah hal yang seharuskan dianggap mudah begitu saja. Sebaliknya, pemilihan karir perlu pemikiran matang untuk tercapainya kesenangan dan kepuasan karir. Karir adalah perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan, atau karir bisa juga diartikan sebagai pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Parsons, percaya bahwa jika seseorang secara aktif dalam memilih pekerjaan mereka daripada membiarkan kesempatan untuk beroperasi dalam mencari pekerjaan, mereka lebih puas dengan karir mereka, biaya pencarian kerja berkurang, dan efisiensi karyawan meningkat(Suherman & Siddik, 2022).
Pengembangan keterampilan hidup dan karier sebaiknya dimulai saat seseorang masih berada di tingkat sekolah dasar. Ada beberapa alasan untuk ini. Pertama, siswa sekolah dasar cenderung menyukai kerja kelompok. Karena itu, penting untuk memperluas keterampilan hidup dan karier agar mereka dapat berinteraksi dengan baik dalam kerja kelompok. Tantangannya juga melibatkan pengembangan keterampilan sosial bagi anak-anak sekolah dasar. Oleh karena itu, mengajarkan anak-anak sekolah dasar tentang keterampilan hidup dan karir akan menambah kekayaan keterampilan sosial mereka. Selain itu, usia sekolah dasar merupakan masa dimana kemampuan kognitif, sikap, dan psikomotorik anak-anak berkembang dengan cepat(Yulianti et al., 2024).
Pendahuluan terhadap bimbingan karir dimulai di tingkat SD dengan penekanan pada pengembangan pemahaman tentang pilihan karir. Ini adalah bagian penting dari program bimbingan dan konseling di tingkat dasar, terutama di Sekolah Dasar. Peran penting dari Bimbingan dan Konseling dalam menentukan arah masa depan siswa SD menjadi fokus utama perbincangan. Peran penting dari Bimbingan dan Konseling dalam menentukan arah masa depan siswa SD menjadi fokus utama perbincangan. Menurut (Yulianti et al., 2024) Pada tingkat pendidikan SD, tidak ada pemberian khusus dari Guru Pembimbing terkait kegiatan Bimbingan Konseling seperti yang terjadi di tingkat SMP dan SMA. Guru kelas bertanggung jawab penuh untuk melaksanakan tugasnya, termasuk memberikan semua materi pelajaran (kecuali Agama dan Penjaskes) serta memberikan layanan bimbingan konseling kepada seluruh siswa tanpa terkecuali. Permasalahan tersebut tidak dapat diselesaikan sendiri oleh guru kelas dalam memberikan layanan Bimbingan dan Konseling, terutama terkait bimbingan karir. Di tingkat sekolah dasar, keberadaan orang yang memiliki keahlian khusus dalam bimbingan dan konseling tetaplah diperlukan. Maka, Bimbingan dan Konseling menjadi sebuah elemen yang esensial dalam struktur sekolah, terutama di tingkat SD, Memberikan dukungan kepada guru kelas dalam menangani berbagai tantangan yang dihadapi oleh siswa dan memfasilitasi pengembangan potensi individual mereka serta membentuk karakter yang positif bagi siswa.
Saat ini tanpa kita sadari masih banyak siswa sekolah dasar yang masih bingung mengenai jenis-jenis profesi yang ada. Kebanyakan siswa yang masih belum mengetahui mengenai berbagai jenis profesi mulai dari kelas 1 sampai 4. Seperti yang diketahui bahwa pengenalan berbagai jenis profesi sangat penting dikenalkan pada siswa sejak dini, karena akan berkaitan dengan pilihan cita-cita siswa. Selain itu juga pilihan cita-cita siswa berkaitan dengan minat dan bakat jadi bisa untuk dioptimalkan dan diarahkan agar kemampuan yang dimiliki dapat terasah dan cita-cita yang diinginkan dapat terwujud melalui layanan bimbingan konseling nantinya diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih mengenal berbagai macam profesi yang ada dan dapat menentukan cita-cita sesuai dengan keinginan dan juga bakat dan minat siswa. Bimbingan konseling yang diberikan kepada siswa adalah Bimbingan Konseling bidang karir atau biasa disebut dengan bk karir dan layanan yang akan diberikan yaitu layanan informasi. Bimbingan karier merupakan proses bantuan yang diberikan Guru BK kepada siswa dalam bentuk kelompok atau individu agar siswa mampu mencapai pemahaman diri, pemahaman tentang karier, dan mampu memperoleh kemandirian dan mampu mengambil keputusan karier, serta dapat meraih dan mempertahankan pilihan kariernya dalam kehidupan masyarakat (Ratna, 2021).
Pengenalan mengenai profesi pada siswa di Sekolah Dasar sangatlah penting untuk perkembangan dan perencanaan karir siswa dimasa depan. Karena pada usia Sekolah Dasar inilah saat yang tepat untuk membantu siswa memunculkan minat dan bakat mereka dan mengarahkannya sesuai dengan cita-cita atau profesi yang diinginkan. Sebelum itu kita harus tahu apakah siswa sudah mengenai berbagai macam profesi yang  ada atau belum (Ratna, 2021).

METODE
Penulisan artikel ini menggunakan metode kajian pustaka (library research), yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan menelaah dan menganalisis berbagai sumber pustaka yang relevan, baik berupa buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, maupun prosiding yang berkaitan dengan layanan informasi karir di tingkat sekolah dasar. Kajian pustaka dipilih karena artikel ini tidak bertujuan untuk mengumpulkan data primer secara langsung dari lapangan, melainkan untuk mengonstruksi pemahaman teoritis dan konseptual berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya serta pandangan para ahli. Proses kajian pustaka dilakukan secara sistematis dengan memilih referensi yang memiliki keterkaitan langsung dengan tema, kredibel secara akademik, dan berasal dari sumber-sumber terpercaya. Sumber pustaka yang digunakan mencakup publikasi nasional maupun internasional yang memiliki relevansi dengan bidang bimbingan dan konseling, khususnya layanan informasi karir pada anak usia sekolah dasar.
Langkah awal dalam proses kajian ini dimulai dari identifikasi isu dan fokus kajian, yaitu pentingnya layanan informasi karir dalam membentuk pemahaman profesi sejak dini. Setelah fokus dirumuskan, penulis melakukan penelusuran literatur melalui berbagai platform digital seperti Google Scholar, DOAJ, dan portal jurnal nasional terakreditasi. Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian tema, keaktualan, serta kualitas isi. Setelah itu, dilakukan analisis isi (content analysis) terhadap hasil-hasil temuan dalam referensi yang terpilih. Analisis ini bertujuan untuk menggali konsep-konsep inti, pendekatan layanan karir yang diterapkan, strategi pelaksanaan, serta manfaat layanan informasi karir dalam konteks pendidikan dasar. Dalam proses ini, penulis juga membandingkan berbagai sudut pandang antarpenulis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh.
Hasil dari kajian pustaka ini kemudian disintesis dan disusun dalam bentuk narasi ilmiah yang runtut dan terstruktur. Penyusunan dilakukan dengan mengintegrasikan teori dan data sekunder secara koheren untuk memperkuat argumentasi serta menjawab isu utama yang diangkat dalam artikel. Melalui pendekatan ini, diharapkan artikel mampu memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan layanan bimbingan karir di sekolah dasar serta menjadi acuan bagi para pendidik, konselor sekolah, dan pembuat kebijakan dalam merancang program layanan informasi karir yang lebih efektif dan aplikatif. Kajian pustaka ini juga menjadi dasar penting dalam membangun kerangka pemikiran teoretis yang dapat membuka peluang penelitian lanjutan secara empiris di masa mendatang.

PEMBAHASAN
Langkah penting dalam mengembangkan program karir yang sukses adalah mendapatkan dukungan dari guru dan administrator (Suherman & Siddik, 2022). Program sukses membutuhkan komitmen seluruh sekolah. Dalam (Suherman & Siddik, 2022) ada empat rekomendasi berikut, Pertama, menilai lingkungan politik sangat penting. Jika sekolah tidak melihat hubungan antara pengembangan karir dan prestasi akademik, tidak mungkin ada dukungan. Selain itu, penting untuk mengkomunikasikan apakah tolak ukur akan menunjukkan keberhasilan sebuah program. Kedua, apa yang mereka perlukan dari populasi tertentu satu adalah melayani, Mendefinisikan perilaku guru dan administrator dapat memvisualisasikan bagaimana program karir akan membantu. Ketiga, jika guru terlalu banyak bekerja dan kekurangan, mereka mungkin merasa kegiatan pendidikan karir belum bisa ditambahkan ke beban kerja mereka. Penghalang seperti ini dapat diatasi dengan cara staf konseling sekolah menyajikan unit di kelas sementara guru diberi periode perencanaan. Keempat, pengadaan sumber daya yang tidak rentan dengan kebutuhan sekolah lainnya sehingga administrator bisa menghapus dana dari program karir.
Seperti guru dan administrator, orang tua juga harus memiliki pemahaman tentang pentingnya program karir bagi anak-anak. (Suherman & Siddik, 2022) menulis bahwa salah satu peristiwa yang menyebabkan kegagalan gerakan karir 1970-an adalah pemahaman yang keliru dari orang tua kelas menengah yang bingung pendidikan karir dengan pelatihan kejuruan. Orang tua tidak mengerti bagaimana program karir menyebabkan prestasi akademik dan pelatihan profesional.
	(Suherman & Siddik, 2022) membuat saran bagi orang tua untuk menerapkan di rumah. Pertama, orang tua perlu memahami dampak negatif dari pekerjaan stereotip gender. Orangtua mungkin perlu untuk menilai apakah mereka memperlakukan anak-anak mereka berbeda. Konselor menyarankan kepada orang tua untuk mendukung rasa ingin tahu anak-anak mereka di beberapa wilayah kerja. Kedua, orang tua perlu menyadari bagaimana mereka berbicara tentang pekerjaan di rumah. Banyak orang tua hanya berbagi kebosanan, konflik rekan kerja, dan tekanan lainnya. Meskipun penting bagi anak-anak untuk mendengar tentang perjuangan orang dewasa dan mengamati bagaimana orang dewasa mengatasi dan menyelesaikan masalah, anak-anak juga perlu mendengar perspektif yang seimbang dan mencatat aspek-aspek positif dari pekerjaan. Ketiga, orang tua perlu untuk secara akurat menilai kemampuan anak mereka
1. Strategi Layanan Bimbingan Karier
Strategi pelaksanaan layanan bimbingan karir di SD dapat dilakukan dengan cara (1) Pendekatan instruksional yaitu terpadu dengan kegiatan proses belajar mengajar secara kurikuler dalam mata pelajaran yang diajarkan, atau melalui pengajaran unit dengan menetapkan topik-topik tertentu; (2) Pendekatan interaktif yaitu melalui kegiatan-kegiatan interaktif yang dilakukan di luar kegiatan belajar mengajar, dalam berbagai bentuk kegiatan seperti permainan, konsultasi, dinamika kelompok, kerja kelompok; (3) Pendekatan dukungan sistem yaitu dengan menciptakan suasana sekolah dan lingkungannya sedemikian rupa sehingga secara tidak langsung telah memberikan suatu iklim yang menunjang perkembangan siswa; (4) Pendekatan pengembangan pribadi yaitu dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang sesuai dengan kondisi dirinya. Pendekatan ini dapat dilakukan dengan memberikan tugas-tugas individual, penelusuran minat dan kemampuan (Suherman & Siddik, 2022).
2. Manfaat Layanan Informasi Karir
a) Memperluas Wawasan Tentang Profesi
Layanan ini membantu siswa mengenal berbagai jenis profesi, bukan hanya pekerjaan yang umum seperti guru atau dokter. Data dari (Ratna, 2021)  menunjukkan bahwa banyak siswa SD yang belum memahami ragam profesi di lingkungan mereka, sehingga layanan informasi sangat diperlukan untuk membuka wawasan mereka
b) Meningkatkan Pemahaman Karir Siswa
Studi (Romadhon & Christiana, 2023) menemukan bahwa layanan informasi karir dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang tugas, peran, dan tanggung jawab suatu profesi. Layanan seperti ini menunjukkan peningkatan pemahaman siswa hingga 43% setelah intervensi karir.
c) Mengembangkan Sikap Positif terhadap Semua Profesi
(Fauziah et al., 2020) menyimpulkan bahwa media seperti papan bimbingan membantu siswa menghargai beragam profesi. Hal ini berguna untuk menanamkan nilai penghargaan terhadap semua jenis pekerjaan sejak dini.
d) Mendukung Pembentukan Cita-Cita yang Realistis
Dengan informasi yang sistematis dan menarik, siswa dapat mulai membuat gambaran cita-cita yang lebih nyata dan sesuai dengan minat serta kemampuan mereka, sebagaimana ditunjukkan dalam literatur(Romadhon & Christiana, 2023).

KESIMPULAN
Layanan informasi karir di sekolah dasar merupakan bagian penting dalam membantu siswa mengenal berbagai profesi dan membentuk pemahaman awal tentang dunia kerja. Berdasarkan kajian literatur, layanan ini tidak hanya memperluas wawasan siswa tentang profesi yang ada di lingkungan sekitar, tetapi juga membantu mereka memahami peran dan tanggung jawab masing-masing pekerjaan. Melalui metode klasikal, media visual seperti papan bimbingan, dan kegiatan interaktif, siswa menjadi lebih antusias dan mudah memahami materi yang disampaikan.
Selain itu, layanan informasi karir mendorong siswa untuk mulai merencanakan cita-cita secara lebih realistis sesuai minat dan bakat yang mereka miliki. Pemahaman karir yang terbentuk sejak dini akan menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan pendidikan di jenjang berikutnya. Oleh karena itu, layanan informasi karir perlu diterapkan secara terstruktur dan berkelanjutan di sekolah dasar sebagai bagian dari upaya pengembangan diri siswa secara menyeluruh.

UCAPAN TERIMAKASIH
	Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dalam penyusunan jurnal ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Ibu Leni Murni Hayati,M.Pd.,Kons selaku dosen pengampu mata kuliah Bimbingan dan Konseling di SD, atas segala bimbingan, fasilitas, dan dukungan akademik yang diberikan selama penelitian berlangsung. Apresiasi penulis sampaikan pula kepada penulis referensi dan sumber pustaka yang telah menjadi rujukan penting dalam pengembangan landasan teori jurnal ini. Tanpa kontribusi mereka melalui karya-karya ilmiah yang telah diterbitkan, tentu isi jurnal ini tidak akan sekomprehensif sekarang. Semoga jurnal ini dapat memberikan sumbangsih positif dalam meningkatkan kualitas pelayanan BK di jenjang sekolah dasar.

DAFTAR PUSTAKA	
Fauziah, Iswari, M., & Afdal. (2020). Modifikasi Guru Kelas Dalam Bimbingan Karier Di SD/MI Pada Masa New Normal. Biblio Couns : Jurnal Kajian Konseling Dan Pendidikan, 3(3), 84–93. https://doi.org/10.30596/bibliocouns.v3i3.4976
Hidayati, R. (2015). Layanan Informasi Karir Membantu Peserta Didik Dalam Meningkatkan Pemahaman Karir. Jurnal Konseling Gusjigang, 1(1). https://doi.org/10.24176/jkg.v1i1.258
Rahim, M., Hulukati, W., & Madina, R. (2021). Bimbingan Karir bagi Anak Usia Dini. JAMBURA Guidance and Counseling Journal, 2(2), 93–100. https://doi.org/10.37411/jgcj.v2i2.791
Ratna, A. A. (2021). Pengaruh Layanan Informasi Bimbingan dan Konseling Pemahaman Karir Pada Siswa SD Negeri 9 Batur Dalam Pengenalan Berbagai Profesi Untuk Menentukan Cita-cita. PROSIDING Seminar Nasional “Bimbingan Dan Konseling Islami,” 96–104.
Romadhon, S. M. ., & Christiana, E. (2023). Penerapan Layanan Informasi Karir Untuk Meningkatkan Pemahaman Karir Siswa. Jurnal BK UNESA, 13(1), 8. https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-bk-unesa/article/view/50785
Suherman, M. M., & Siddik, R. R. (2022). Strategi Layanan Bimbingan Karier: Perspektif Karier Ditinjau Dari Perkembangan Siswa Pada Jenjang Sekolah Dasar. QUANTA: Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling Dalam Pendidikan, 6(3), 74–78. https://doi.org/10.22460/quanta.v6i3.3352
Yulianti, Y., Anastasya, L., Ayunabilla, R., Labibah, A. R., Febia, A. A., & Riski, A. D. (2024). Pentingnya Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Perkembangan Karir Pada Siswa Sekolah Dasar. Dharmas Education Journal (DE_Journal), 5(1), 147–154. https://doi.org/10.56667/dejournal.v5i1.1299
Zaini, A., Dianto, M., & Mulyani, R. R. (2020). Pentingnya Penggunaan Media Bimbingan dan Konseling dalam Layanan Informasi. Prosiding Seminar Nasional Bimbingan Dan Konseling Universitas Negeri Malang, 0(0), 126–131. http://conference.um.ac.id/index.php/bk/article/view/68

	
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.                   Hal |  143

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.                  Hal |   147

image1.png




